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ABSTRAK

Kecelakaan merupakan salah satu penyebab kematian utama yaitu mencapai setengah dari seluruh kematian di dunia. Mengingat tingginya angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas maka peneliti memberikan demonstrasi bantuan dasar hidup kepada masyarakat Desa Pumpungan Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro.
Desain penelitian ini menggunakan metode “Pre-Experiment”, dengan rancangan “One group pra-post test design”. Dengan populasi seluruh warga Desa Pungpungan Kecamatan kalitidu Kabupaten Bojonegoro. Sampel diambil dengan proses Purposive Sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Demonstrasi Basic Life Support. Sedangkan variabel dependennya adalah kemampuan masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama. Pengumpulan data menggunakan check list. Hasil penelitian yang dilakukan dengan uji statistik paired sample t-test, pada tingkat signifikansi diperoleh nilai 0,005< 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Salah satu upaya untuk menurunkan angka kematian akibat tigginya tingkat kecelakaan yaitu dengan memberikan pelatihan bantuan dasar hidup kepada masyarakat sehingga adanya kesiapan masyarakat untuk menolong korban kecelakaan.
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ABSTRACT

Accidents are one of the leading causes of death, reaching half of all deaths in the world. Given the high number of deaths caused by traffic accidents the researchers gave live demonstration of basic assistance to the villagers Pumpungan Kalitidu District of Bojonegoro.
This study design using the "Pre-Experiment", the draft "One group pre-post test design". With the entire population of the village residents Pungpungan Kalitidu District of Bojonegoro. Samples were taken by purposive sampling process. The independent variables in this study is the demonstration of Basic Life Support. While the dependent variable is the community's ability to provide first aid. Collecting data using the check list. Results of research conducted by the statistical test paired sample t-test, at a significance level obtained value 0,005 <0,05 hence Ho refused and H1 accepted.
One effort to reduce mortality due tigginya accident rate is to provide basic life support training to the community so that the community's readiness to help the accident victims.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang berkembang, dari perekonomian, kesehatan, pendidikan, bahkan pembangunan. Perkembangan tersebut membawa dampak negatif dan positif. Dampak positifnya meliputi semakin terstruktur dan nyaman jalan raya, semakin banyak gedung tinggi pencakar langit, semakin banyak perusahaan yang ada di Indonesia, semakin mandirinya bangsa indonesia dalam transportasi. Dampak negatifnya kemacetan, bekurangnya hutan atau lahan hijau yang ada di Indonesia dan yang paling sering terjadi adalah banyak kecelakaan kedaraan bermotor. Kecelakaan merupakan salah satu penyebab kematian utama yaitu mencapai setengah dari seluruh kematian di dunia (Jokohadikusumo P,2010).
Angka kejadian kecelakaan wilayah Jabodetabek rata-rata dalam satu hari terjadi kecelakaan mencapai angka tertinggi yaitu 14 kali. Angka tersebut dicatatkan oleh Polda Metro jaya dimana pada tahun 2014 terjadi kecelakaan lalu lintas yang mencapai 5.472 kasus atau dalam sehari rata-rata terjadi 14 angka kecelakaan. Jumlah angka kecelakaan tahun 2015 mengalami peningkatan dibanding tahun 2014. Kejadian ini meliputi kecelakaan ringan, luka berat bahkan meninggal. Angka kecelakaan mulai dari januari hingga september 2015 tercatat 487 kejadian. Sedangkan dalam periode yang sama pada tahun 2014 sekitar 378 kejadian (berita bojonegoro.com).
Kemudian dari data di kantor Laka Lantas Polres Bojonegoro, tahun 2013 tercatat 153 nyawa melayang di jalan raya dengan  jumlah 728  kejadian kecelakaan. Jumlah ini mengalami kenaikan dibanding tahun 2012 yaitu 148  korban meninggal dengan jumlah 778 kejadian  kecelakaan. Kemudian pada tahun 2014 mengalami penurunan, tercatat korban meninggal mencapai 134 jiwa dangan jumlah  637 kejadian kecelakaan. Kasat Lantas Polres Bojonegoro AKP Oscar Syamsuddin mengatakan kecelakaan tak lepas dari peningkatan volume kendaraan di Kabupaten Bojonegoro, terutama di wilayah jurusan Bojonegoro-Padangan di mana ada proyek migas di Bojonegoro (Data Laka lantas Polres Bojonegoro, 2015).
Dalam kondisi gawat darurat, tiga hal yang paling kritis adalah pertama kecepatan waktu kali pertama korban ditemukan, kedua ketepatan dan akurasi pertolongan pertama yang diberikan, ketiga pertolongan oleh petugas kesehatan yang kompeten. Statistic membuktikan bahwa hampir 90 % korban meninggal ataupun cacat disebabkan karena korban terlalu lama dibiarkan atau waktu ditemukan telah melewati “the golden time period’ dan ketidaktepatan serta akurasi pertolongan pertama saat kali pertama korban ditemukan (Sartono, 2013)
Masyarakat tidak mengetahui apa yang harus di lakukan ketika terdapat kecelakaan. Masyarakat cenderung diam bahkan takut untuk melakukan apapun terhadap korban kecelakaan. Rentang kondisi gawat darurat dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : pre-hospital, in hospital, post-hospital. Dalam rentang pre-hospital ini dapat terjadi dimana saja serta dalam setiap waktu, maka peran serta masyarakat, awam khusus maupun anggota kesehatan diharapkan dapat melakukan tindakan penanganan kondisi kegawatdaruratan yaitu dengan cara mengevakuasi dan melakukan bantuan dasar hidup (basic life support) (Sartono, 2013).
Mengingat tingginya angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas maka perlu solusi untuk menurunkan angka kematian salah satunya dengan memberikan pelatihan bantuan dasar hidup kepada masyarakat sehingga adanya kesiapan masyarakat untuk menolong korban kecelakaan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis Efektifitas Demonstrasi Basic Life Support terhadap Kemampuan Masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama korban Laka Lantas di desa pungpungan Kalitidu Bojonegoro.



METODE PENELITIAN
Desain penelitian menggunakan desain Pra Eskperiman dengan one group pretest posttest design. Penelitian dilakukan pada bulan Januari – Maret 2016. Pada penelitian ini populasi adalah seluruh warga Desa Pumpungan Kecamatan kalitidu  yang memenuhi kriteria inklusi yaitu : warga yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent , warga yang bisa baca tulis, warga yang rumahnya berada didekat jalan raya dan warga desa yang mempunyai aktifitaas di dekat jalan raya. Pada penelitian ini teknik sampling menggunakan metode non probability sampling dengan cara purposive sampling disebut juga judgement sampling merupakan suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan /masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya.jumlah responden dalam penelitian ini adalah 21 responden.
Variable independennya adalah Demonstrasi Basic Life Support. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama.
Pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian terlebih dahulu peneliti memberikan pertanyaan kepada responden terkait dengan pengetahuan tentang Basic Life Support. Sebelum responden menjawab pertanyaan yang telah diberikan, peneliti memberikan penjelasan tentang cara pengisian kepada responden. Selanjutnya dilakukan intervensi yaitu dengan dilakukannya demonstrasi Basic Life Support oleh peneliti. Setelah itu, responden diminta untuk mempraktikan satu per satu untuk melakukan Basic Life Support. Selanjutnya dilakukan tabulasi dan analisis data dengan menggunakan SPSS for windows versi 16.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.


1. Dambaran Umum Responden
a. Karakteristik jenis kelamin responden
Tabel 1 : Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Pumpungan, Kalitidu, Bojonegoro Tahun 2016
	No
	Jenis kelamin
	N
	%

	1
	Laki-laki
	5
	23, 8

	2
	Perempuan
	16
	76, 2

	Jumlah
	21
	100


Suber : Data Primer 2016

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 16 perempuan (76, 2 %).

b. Karakteristik Umur Responden
Tabel 2 : Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Desa Pumpungan, Kalitidu, Bojonegoro tahun 2016
	No
	Umur (tahun)
	N
	%

	1
	20-30 
	2
	9,5

	2
	31-40
	14
	66,7

	3
	41-50
	2
	9,5

	4  
	>50
	3
	14,3

	Jumlah
	21
	100


Suber : Data Primer 2016

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berumur 31-40 tahun yaitu sebanyak 14 (66,7%).

c. Karakteristik Pekerjaan Responden
Tabel 3 : Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Desa Pumpungan, Kalitidu, Bojonegoro Tahun 2016
	No
	Pekerjaan
	N
	%

	1
	Tidak bekerja
	3
	14,3

	2
	Petani
	12
	57,1

	3
	Pedagang
	3
	14,3

	5
	Pegawai /Guru
	3
	14,3

	Jumlah
	21
	100


Suber : Data Primer 2016

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa kurang dari sebagian responden bekerja sebagai Petani yaitu sebanyak 12 (57, 1%).
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d. Karakteristik Pendidikan Responden
Tabel 4 : Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di Desa Pumpungan, Kalitidu, Bojonegoro Tahun 2016.
	No
	Pekerjaan
	N
	%

	1
	SD
	5
	23,8

	2
	SMP
	4
	19

	3
	SMA
	8
	38,2

	4
	S1
	4
	19

	Jumlah
	21
	100


       Suber : Data Primer 2016
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa kurang dari sebagian responden lulusan SMA yaitu sebanyak 8 (38,2 %)

2. Data Khusus Responden
Tabel 5 Efektifitas Demonstrasi Basic Life Support Terhadap Kemampuan Masyarakat Dalam Memberikan Pertolongan Pertama Korban Laka Lantas Di Desa Pumpungan Kalitidu Bojonegoro 2016
 (
Paired Samples Correlations
N
Correlation
Sig.
Pair 1
PRETEST & POSTEST
21
.586
.005
)











Berdasarkan hasil SPSS 16.0 pada uji Paired sample T-Test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh untuk efektifitas demonstrasi Basic life support terhadap kemampuan masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama korban laka lantas adalah 0.005. Dengan taraf signifikansi 5%, 0.005 < 0.05 sehingga H1 diterima dan disimpulkan ada efektifitas demonstrasi Basic life support terhadap kemampuan masyarakat dalam memberikan memberikan pertolongan pertama korban laka lantas.
Pada dasarnya keterampilan merupakan hal yang bersifat individual. setiap individu akan memiliki tingkat keterampilan yang berbeda tergantung pada kemampuan dan pengalamannya. Keterampilan juga merupakan kecakapan atau kemahiran yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dan hanya dapat diperoleh melalui praktek ,baik pelatihan maupun melalui pengalaman, sehingga pelatihan yang dilakukan bisa mempengauhi keterampilan seseorang (Darma, 2013 : 3-6).
Kondisi kegawat daruratan dapat terjadi dimana saja, dan kapan saja. Sudah menjadi kewajiban petugas kesehatan untuk menangani masalah tersebut, akan tetapi tidak menutup kemungkinan kondisi gawat darurat dapat terjadi pada area yang sulit dijangkau petugas kesehatan, maka pada kondisi tersebut peran serta masyarakat untuk membantu korban sebelum ditemukan oleh petugas kesehatan menjadi sangat penting. Menurut peneliti, berdasarkan teori yang ada bahwa pelatihan BLS (basic Life Support) pada masyarakat dapat meningkatkan keterampilan, keberanian, dan persiapan masyarakat dalam menolong korban kecelakaan.
Solusi yang dapat dilakukan untuk kesiapan warga dalam menolong korban laka lantas maka perlu dilakukan pelatihan BLS berkala dan meminta keasadaran warga betapa pentingnya BLS dalam persiapan menolong korban kecelakaan saat petugas kesehatan belum datang ke lokasi kejadian.



SIMPULAN
Berdasarkan Tabel 4.7 Menunjukkan bahwa dari hasil SPSS 16.0 pada uji Paired sample T-Test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang didapat untuk efektifitas demonstrasi Basic life support terhadap kemampuan masyarakat dalam memberikan meberikan pertolongan pertama korban laka lantas adalah 0.005. Dengan taraf signifikansi 5%, 0.005 < 0.05 sehingga H1 diterima dan disimpulkan terdapat Efektifitas demonstrasi Basic life support terhadap kemampuan masyarakat dalam memberikan memberikan pertolongan pertama korban laka lantas di Desa Pungpungan Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro.

SARAN
1. Bagi responden
Diharapkan warga Desa Pungpungan yang sudah menjalani pelatihan BLS untuk melakukan pertolongan ketika terdapat korban kecelakaan lalu lintas dengan baik seseuai prosedur yang telah diberikan.
2. Bagi Institusi
Diharapkan institusi memberikan fasilitas supaya peneliti dapat melakukan pelatihan BLS secara menyeluruh ke semua Desa di Bojonegoro.
3. Bagi Penelitilain
Diharapkan bagi peneliti lain dapat mengembangkan penelitian tentang pelatihan BLS dalam persiapan memberikan pertolongan kecelakaan lalu lintas dengan menggandeng banyak responden lebih dari 1 Desa.
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